
BAB V 

 PENUTUP  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh ekstrak biji buah pepaya (Carica 

pepaya l.) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus di Laboratorium Kesehatan 

Masyarakat UNG dapat disimpulkan bahwa : 

5.1.1 Ada pengaruh ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya l.) sebagai 

antibakteri Staphylococcus aureus dengan variasi konsentrasi yang 

berbeda-beda. 

5.1.2 Variasi Konsentrasi ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya l. ) yang 

paling efektif dalam menghambat zona bakteri Staphylococcus aureus 

adalah konsentrasi 7 % yaitu sebesar 9 mm (32,2%) 

5.1.3 Ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya L.)  yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki respon hambatan pertumbuhan antibakteri sedang 

terhadap Staphylococcus aureus. Hal ini dilihat beberapa konsentrasi 

ekstrak biji buah pepaya (Carica papaya L.)  mempunyai diameter zona 

hambat berkisar 5-10 mm. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi peneliti selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui senyawa yang 

paling aktif dalam menghambat pertuumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus,serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai khasiat 

farmakologis zat-zat aktif yang terkandung di dalam  biji pepaya terhadap bakteri 

lainnya. 



5.2.2 Bagi masyarakat 

 Masyarakat diharapakan dapat memanfaatkan biji buah pepaya sebagai 

obat tradisional khususnya untuk infeksi bakteri. 

  



  



 


